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ABSTRAK
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia karena mengandung nutrisi yang diperlukan tubuh.  Padi inpari 40 merupakan varietas padi unggul baru yang tahan terhadap rendaman air. Apabila terjadi banjir dan terendam air varietas ini mampuh menyimpan cadangan energi selama terendam kemudian tumbuh kembali setelah air surut dan tidak mati. Pupuk organik cair Bowuli Subur Makmur adalah jenis pupuk berbentuk cair yang mudah larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting untuk kesuburan tanah.  Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur dapat memberikan hara pada tanah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman,  karena bentuknya yang cair,  jika terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada tanah maka dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur pemupukan agar lebih merata ,  sehingga tidak akan terjadi pemupukan konsentrasi pupuk di satu tempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman padi terhadap pemberian pupuk organik cair di Desa   Pape Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada dan Mengetahui hasil produktivitas tanaman padi terhadap pemberian pupuk organik cair Bowuli Subur Makmur di Desa Pape Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada. Metode penelitian ini menggunaka metode observasi. Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Dalam metode observasi ini, peneliti terlibat langsung dalam mengumpulkan data dengan melakukan pengamataan terhadap objek yang diteliti. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pemberian Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Hal ini disebabkan oleh kandungan nutrisi yang dapat di serap dan di manfaatkan dengan baik oleh tanaman. Hasil akhir produksi terdapat 3 setengah karung ban biru, dari hasil pemberian pupuk organik cair Bowuli Subur Makmur di Desa Pape Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada. Hasil gabah isi tertinggi mencapai 1.144,  1,282,  dan 1.263, dan hasil gabah hampa tertinggi mencapai 1.120 dan 1.090. 
Kata Kunci : Pupuk Organik Cair, Padi Varietas Inpari 40


ABTRACT
Rice plants (Oryza sativa L.) are important food crops that are the staple food of more than half of the world's population because they contain the nutrients needed by the body. Inpari 40 rice is a new superior rice variety that is resistant to water immersion. If there is a flood and is submerged in water, this variety is able to store energy reserves while submerged and then grows back after the water recedes and does not die. Bowuli Subur Makmur liquid organic fertilizer is a type of liquid fertilizer that is easily dissolved in the soil and carries important elements for soil fertility. Bowuli Subur Makmur Liquid Organic Fertilizer can provide nutrients to the soil according to plant needs, because its form is liquid, if there is excess fertilizer capacity in the soil, the plants will automatically easily regulate fertilization to be more even, so that there will be no concentration of fertilizer in one place. This study aims to determine the response of rice plants to the provision of liquid organic fertilizer in Pape Village, Bajawa District, Ngada Regency and to determine the results of rice plant productivity to the provision of Bowuli Subur Makmur liquid organic fertilizer in Pape Village, Bajawa District, Ngada Regency. This research method uses the observation method. The observation method is a method of collecting data carried out by systematically observing and recording the symptoms being investigated. In this observation method, researchers are directly involved in collecting data by observing the objects being studied. The results of this study indicate that the Provision of Liquid Organic Fertilizer Bowuli Subur Makmur can increase plant growth and productivity. This is due to the nutrient content that can be absorbed and utilized properly by plants. The final production results are 3 and a half sacks of blue tires, from the results of the provision of liquid organic fertilizer Bowuli Subur Makmur in Pape Village, Bajawa District, Ngada Regency. The highest filled grain yields reached 1,144, 1,282, and 1,263, and the highest empty grain yields reached 1,120 and 1,090.
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I.PENDAHULUAN
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang menjadi makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia karena mengandung nutrisi yang diperlukan tubuh. Menurut Poedjiadi (1994), kandungan karbohidrat padi giling sebesar 78,9 %, protein 6,8 % ,lemak 0,7 % dan lain-lain 0,6 %. Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan pangan tersebut.
Pupuk organik cair Bowuli Subur Makmur adalah jenis pupuk berbentuk cair yang mudah larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting untuk kesuburan tanah.  Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur dapat memberikan hara pada tanah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman,  karena bentuknya yang cair,  jika terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada tanah maka dengan sendirinya tanaman akan mudah mengatur pemupukan agar lebih merata ,  sehingga tidak akan terjadi pemupukan konsentrasi pupuk di satu tempat. Menurut Amilia (2011),  penggunaan pupuk organic cair dapat meningkatkan pertumbuhan,  komponen hasil,  dan hasil padi di sawah.
Kendala yang dihapadi dalam membudidayakan tanaman padi adalah kesuburan tanah,  penggunaan bibit unggul dan pemupukan yang sebagian besar lahannya merupakan tanah gabut. Faktor penyebab utamanya juga sebelumnya tuan sawah melakukan penyemprotan menggunakan pupuk anorganik setiap proses penanaman padi.  Dan pada saat peneliti melakukan penelitian di lahan yang sama peneliti melakukan penyemprotan dengan menggunakan Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur.
Permasalahan lahan gabut adalah tingkat iessuburan tanahnya rendah, pHrendah miskn akan unsure hara.  Untuk pertumbuhan dan produksi tanaman padi yang baik membutuhkan unsure hara dan bahan organik dalam jumlah yang cukup dan pH tanah antara 5,6-7,5.  Untuk itu perlu dilakukan pengapuran, penambahan bahan organik dan pemupukan.  Salah satu pupuk yang bisa di aplikasikan adalah pupuk organic cair Bowuli Subur Makmur agar hasil proses lahan organik berwawasan lingkunagan dan mengandung mikroba pengurai.
Manfaat pupuk organic cair adalah untuk mengembalikan kesuburan tanah,meningkatkan hasil panen tanaman dengan potensi meningkat sampai 50% ,  meningkatkan kualitas hasil panen,  melindungi tanaman dari serangan penyakit,  mengurangi penggunaan pupuk kimia dan menghemat penggunaan air.(Anominus,20040.
Pertanian organik merupakan sebuah sistem usaha tani yang menganut prinsip alam agroekosistem yang bermanfaat bagi tanah, air,udara,tanaman serta makluk hidup yang ada termaksud organisme pengganggu dan mampuh menyediakan bahan pangan yang sehat bagi kebutuhan manusia. Rakitan teknologi revolusi hijau tahun 1980 an yang diperkenalkan kepada petani menyebkan petani sangat tergantung pada pupuk dan pestisida anorganik dalam kegiatan budidaya padi. Ketergantungan petani terhadap pupuk dan pestisida anorganik dengan dosis yang berkelebihan dalam budidaya padi ternyata menurunkan kandungan bahan organik tanah,mencemari lingkunan  dan menyebkan munculnya hama dan penyakit sebagai akibat ekosistem yang tidak stabil.
Menurut Las, (2004) dalam Ratri dan Tuliawati, 2019 sejak revolusi hijau tahun 70-an  sampai dengan sekarang  varietas unggul merupakan teknologi  yang berperan dominan dalam  peningkatan produksi padi  di dunia. Dan sejak tahun 1930-an  sampai sekarang Badan  Litbang Pertanian  telah melepas lebih dari 200 varietas padi. Varietas yang dilepas mempunyai keunggulan  yang beragam diantaranya berumur genjah, produktivitas tinggi, tahan terhadap hama dan penyakit dan beberapa keunggulan lainnya.  Tetapi yang digunakan dan dikembangkan petani masih terbatas. Oleh karena itu, perlu upaya intensif untuk mendiseminasikan varietas-varietas unggul baru tersebut secara lebih luas  kedapa pengguna seperti program SLPTT, maupun pada demoplot yang bekerjasama dengan petani dan kelompok tani secara langsung.
Padi inpari 40 merupakan varietas padi unggul baru yang tahan terhadap rendaman air.Apabila terjadi banjir dan terendam air varietas ini mampuh menyimpan cadangan energi selama terendam kemudian tumbuh kembali setelah air surut dan tidak mati.Tanaman padi membutuhkan unsur hara makro dan mikro. Unsur hara makro antara lain Nitrogen  (N),Posfor   (P),dan kalium  (K) Unsur hara mikro antara lain Besi  (Fe),Mangan  (Mn),Tembaga  (Cu),Seng  (Zn),Boran  (Br),dan Klorida  (CI).







II. METODE PENELITIAN

Lokasi Dan Waktu Penelitian

   Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pape,Kecamatan Bajawa,Kabupaten Ngada, dari bulan Desember 2023 sampai dengan pasca panen.

Alat Dan Bahan
1. Alat
a. Kamera
b. Buku dan pulpen
c. Bambu
d. Meter
e. Tengki semprot
     2. Bahan
	Bahan yang digunakan adalah benih padi varietass inpati 40 pupuk organik cair Bowuli Subur Makmur (pupuk cair Dekomposer,ZPT Hormon,dan Nutrisi).

 Metode Penelitian
	Metode dalam penelitian ini adalah metode observasi. Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. Dalam metode observasi ini, peneliti terlibat langsung dalam mengumpulkan data dengan melakukan pengamataan terhadap objek yang diteliti.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Geografis Lokasi Penelitian
Desa Pape merupakan salah satu Desa di Kecamatan Bajawa,Kabupaten Ngada. Desa pape berada pada ketinggian 704 meter di atas permukaan laut(Wuli,et al.2023). Lahan pertanian di Desa Pape terdiri atas lahan persawahan, perkebunan, palawija, kacang-kacangan, dan buah-buahan. 
Pengaplikasian Pupuk Organik Cair  Bowuli Subur Makmur pada padi varietas inpari 40.
Penyemprotan Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur ini dilakukan pada pagi sekitar pukul 06.00-09.00 saat embun pada daun tanaman sudah mulai agak kering dan sore hari pada pukul 16.00-18.00 saat suhu udara sudah mulai agak dingin. Dosis biasanya diukur dengan takaran 220 ml pupuk organik cair untuk satu tanki semprot dengan ukuran 15 tutupan botol.
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Gambar  Menakar Dosis POCBSM


[image: C:\Users\lenovo\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG-20240323-WA0001.jpg][image: C:\Users\lenovo\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG-20240323-WA0002.jpg]
Gambar .Peneliti Sedang Melakukan Penyemprotan POC BSM


Pertumbuhan Tanaman Padi varietas Inpari 40

1.  Tanah 
Ketersediaan nutrisi seperti nitrogen,  fosfor,  dan kalium sangat penting untuk pertumbuhan tanaman padi.  Tanah yang subur dan kaya nutrisi akan mendukung pertumbuhan tanaman dengan lebih baik.
2. Air
Pemupukan air secara rutin sangat penting untuk pertumbuhan tanaman padi.  Kelembaban tanah yang cukup akan membantu proses fotosintesis dan pertumbuhan sel.
3. Iklim
Padi dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi dengan ketinggian didataran rendah 0-650m/dpl dengan temperature 22-27OC sedangkan didatan tinggian 65-1,500m/dpl dengan temperature 19-23OC.

Berikut ini adalah tabel hasil pengamatan tinggi tanaman padi varietas Inpari 40.
Tabel 1.Petak Pertama Dan Kedua  Hasil Pengamatan  Tinggi Tanaman Padi Varietas Inpari 40.

	Tinggi Tanaman
(7 HST)
	U1
	U2
	U3
	U4
	U5
	Rata-rata

	P1
	19
	13
	19
	13
	15
	15,8

	P2
	15
	12
	16
	15
	25
	16,6

	Tinggi Tanaman
(14 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	23
	18
	27
	16
	20
	20,8

	P2
	18
	18
	21
	26
	38
	24,2

	Tinggi Tanaman
(27 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	28
	23
	30
	28
	27
	27,2

	P2
	24
	28
	31
	34
	48
	33

	Tinggi Tanaman( 28 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	32
	31
	37
	34
	31
	33

	P2
	31
	37
	33
	41
	56
	39,6

	Tinggi Tanaman(35 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	44
	37
	45
	41
	40
	41,4

	P2
	42
	45
	45
	51
	61
	48,8

	Tinggi Tanaman(42 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	45
	50
	52
	47
	52
	49,2

	P2
	52
	52
	50
	63
	63
	56

	Tinggi Tanaman(49 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	52
	60
	80
	57
	75
	64,8

	P2
	61
	64
	65
	82
	73
	69

	Tinggi Tanaman(56 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	57
	64
	68
	66
	61
	63,2

	P2
	63
	39
	66
	78
	77
	64,6

	Tinggi Tanaman(63 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	70
	67
	77
	69
	70
	70,6

	P2
	69
	99
	70
	82
	86
	81,2

	
	
	
	
	
	
	


Tabel  Petak Pertama Dan Kedua  Hasil Pengamatan  Jumlah Daun Padi VarietasInpari40.
	Jumlah Daun(7 HST)
	U1
	U2
	U3
	U4
	U5
	Rata-rata

	P1
	25
	22
	16
	18
	21
	20,4

	P2
	28
	14
	20
	15
	18
	19

	Jumlah Daun(14 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	43
	31
	23
	31
	29
	31,4

	P2
	30
	20
	32
	16
	33
	26,2

	Jumlah Daun(21 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	54
	38
	29
	37
	45
	40,6

	P2
	40
	27
	44
	29
	65
	41

	Jumlah Daun(28 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	54
	42
	45
	40
	61
	48,4

	P2
	57
	44
	67
	47
	85
	60

	Jumlah Daun(35 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	71
	64
	59
	46
	78
	63,6

	P2
	69
	61
	85
	75
	113
	80,6

	Jumlah Daun(42 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	69
	85
	65
	45
	96
	72

	P2
	103
	84
	102
	84
	120
	98,6

	Jumalh Daun(49 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	106
	98
	71
	67
	109
	90,2

	P2
	126
	90
	129
	111
	77
	106,6

	Jumlah Daun(56 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	106
	112
	78
	91
	107
	98,8

	P2
	150
	89
	112
	92
	74
	103,4

	JumlahDaun(63 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	70
	67
	77
	69
	70
	70,6

	P2
	125
	89
	114
	87
	53
	93,6



Tabel .Petak Pertama Dan Kedua Hasil Pengamatan Jumlah Batang Tanaman Padi Varietas Inpati 40

	Jumlah Batang(7 HST)
	U1
	U2
	U3
	U4
	U5
	Rara-rata

	P1
	8
	6
	6
	7
	8
	7

	P2
	4
	4
	9
	4
	6
	5,4

	Jumlah Batang(14 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	15
	9
	7
	8
	9
	9,6

	P2
	9
	4
	9
	5
	9
	7,2

	Jumlah Batang(21 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	19
	16
	9
	8
	11
	12,6

	P2
	9
	7
	10
	7
	12
	9

	Jumlah Batang(28 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	19
	16
	15
	14
	16
	16

	P2
	13
	10
	18
	12
	22
	15

	Jumlah Batang(35 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	20
	19
	15
	15
	19
	17,6

	P2
	26
	25
	29
	23
	27
	26

	Jumlah Batang(42 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	35
	24
	18
	17
	28
	24,4

	P2
	28
	21
	23
	23
	28
	24,6

	Jumlah Batng(49 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	24
	24
	16
	19
	29
	22,4

	P2
	30
	30
	29
	24
	15
	25,6

	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Batang(56 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	27
	29
	17
	20
	30
	24,6

	P2
	35
	26
	29
	24
	15
	25,8

	Jumlah Batang(63 HST)
	
	
	
	
	
	

	P1
	28
	23
	18
	21
	24
	22,8

	P2
	26
	19
	30
	24
	15
	22,8

	
	
	
	
	
	
	



1. Pengamatan pada petak pertama.
Tinggi Tanaman.
Perhitungan tinggi tanaman diukur panjang dari pangkal batang sampai pada daun tertinggi dalam satuan cm. Berdasarkan pada tabel pengamatan diatas dapat dilihat tinggi tanaman pada  rumpun pertama pada hari Sabtu, 13 januari 2024 di minggu 
pertama adalah U1 19 cm, U213 cm, U3 19 cm, U4 13 cm, U5 15 cm. Pada hari sabtu,20 januari 2024 minggu kedua tinggi tanaman pada U1 23 cm, U2 18 cm, U3 27 cm, U4 16 cm, U5 20 cm. Seelanjutnya pada hari sabtu 27 januari 2024 minggu ketiga adalah U1 28 cm, U2 23 cm, U3 30 cm,U4 28 cm,U527 cm. Pada hari sabtu , 03 Februari 2024 keempat  adalah U1 32 cm, U2 31 cm, U3 37 cm, U4 34 cm, U5 31 cm, pada sabtu, 10 Februari 2024  minggu kelima adalah U1 44 cm, U2 37, U3 45 cm, U4 41 cm, U5 40 cm. Selanjutnya pada sabtu,17 Februari 2024  minggu keenam adalah U1 45 cm, U2 50 cm, U3 52 cm, U4 47 cm, U5 52 cm, pada sabtu, 24 Februari 2024 minggu ketujuh adalah U1 52 cm,U2 60 cm, U3 80 cm, U4 57 cm, U5 75 cm. 
Selanjutnya pada sabtu 02 Maret 2024  minggu kedelapan adalah U1 57 cm, U2 64 cm, U3 68 cm,U4 66 cm, U5 61 cm, dan pada minggu terakhir minggu ke sembilan pada sabtu, 09 Maret 2024 adalah U1 77 cm, U2 67 cm, U3 77 cm, U4 69 cm,U5 70cm. Jadi disini kita bisa liat pemberian pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur dapat memberikan respon terhadap tanaman padi, pada tinggi tanaman variietas inpari 40 meningkat.
Jumlah Daun.
Perhitungan jumlah daun dapat dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun pada setiap anakan daalam rumpun. Pada hari sabtu 13 Januari 2024 pada minggu pertama adalah U1 25, U2 22, U3 16, U4 18, U5 21, pada sabtu 20 januari 2024 di minggu kedua adalah U1 43,U2 31, U3 23, U4 31, U5 29, selanjutnya pada sabtu 27 Januari 2024 di minggu ke tiga adalah U1 54,U2 38,U3 29,U4 37, U5 45. Pada sabtu 03 Februari 2024 di minggu ke empat adalah U1 54,U2 42,U3 45,U4 40,U5 61, pada sabtu 10 Februari 2024 di minggu ke lima adalah U1 71,U2 64, U359,U446,U5 78. Selanjutnya pada sabtu 17 Februari 2024 di minggu keenam adalah U1 69,U2 85, U3 65,U4 45,U5 96, sabtu 24 Februari 2024 di minggu ketujuh adaalah U1 106,U2 98, U3 71,U4 67, U5 109. Selanjutnya pada sabtu 02 Maret 2024 di minggu ke delapan adalah U1 106,U2 112,U3 78, U4 91, U5 107, dan pada minggu terakhir pada sabtu 09 Maret 2024 di minggu kesembilan adalah U1 108,U2 115, UU3 73, U4 105, U5 116. Jadi disini kita bisa diliat respon tanaman padi terhadap pemeberian Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur meningkaatkaan jumlah daun pada tanaman padi vaarietas 40.
Jumlah Batang.
Penghitungan jumlah batang dilakukan dengan cara menghitung batang yang tumbuh pada setiap rumpun. Pengamatan pada hari sabtu, 13 januari 2024 di minggu pertama adalah U1 8,U2 6,U3 6,U4 7 ,U5 8, sabtu 20 januari 2024 di minggu kedua adalah U1 15,U2 9, U3 7, U4 8,U5 9, Sabtu 27 januari 2024 diminggu ke tiga adlah U1 19,U2 16,U3 9,U4 8,U5 11. Selanjutnya pada sabtu 03 Februari 2024 di minggu ke empat adalah U1 19,U2 16,U3 15,U4 14,U5 16, sabtu 10 Februari 2024 di minggu ke lima adalah U1 20,U2 19,U3 15,U415,U5 19, Sabtu 17 Februari 2024 di minggu ke enam adalah U1 30,U2 24,U3 18,U4 17,U5 28, Pada sabtu 24 Feebruari 2024 di minggu ke tujuh adalah U1 24,U2 24,U3 16,U419,U5 29. Pada  sabtu 24 februari 2024 jumlah batang pada tanaman padi mengalami penurunan di banging pada minggu ke enam. Selanjutnya pada sabtu 02 Maret 2024 di minggu kedelaapan adalah U1 27,U2 29,U3 17,U4 20,U5 30, tidaak ada penurunan pada jumlah batang, sabtu 09 Maret 2024 di minggu ke sembilan adalah U1 28,U2 23,U3 18, U4 21,U5 24. Mengalami penurunan pada U2 dan U5.

2. Pengamatan Pada Petak Ke Dua.
Tinggi Tanaman.
Perhitungan tinggi tanaman di ukur panjang dari pangkal bataang sampai pada daaun tertinggi dalam satuan cm. Pada sabtu 13 januari 2024 di minggu pertama adalah U1 15cm,U2 12cm,U3 16cm,U4 15cm,U5 25cm, sabtu 20 januarii  2024 di minggu kedua adalah U1 19cm,U2 18cm,U3 21cm,U4 26cm,U5 38cm. Selanjtunya pada sabtu 27 Januari 2024 di minggu ke tiga adalah U1 24cm,U2 28cm,U3 31cm,U4 34cm,U5 48cm, sabtu 03 Februari 2024 di minggu ke empat adalah U1 31cm,U2 37cm,U3 33cm,U4 41cm,U5 56cm.Selantunya pada sabtu 10 Februari 2024 di minggu ke lima adalah U1 42cm, U2 45cm, U3 45cm,U4 51cm,U5 61cm, sabtu 17 februari 2024 di minggu ke enam aadalah U1 52cm,U2 52cm,U3 50cm,U4 63cm,U5 63cm, sabtu 24 Februari 2024 di minggu ke tujuh aadalah U1 61cm,U2 64cm, U3 65cm,U4 82cm,U5 73cm. Pada sabtu 02 Maret 2024 di minggu ke delapan adalah U1 63cm,U2 59cm,U3 66cm, U4 78cm, U5 77cm, pada minggu terakhir sabtu 09 Maret 2024 di minggu kesembilan aadalah U1 69cm,U2 99cm,U3 70cm,U4 82cm, U5 86cm. Respon tanaman padi terhadap pemberian Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur mengalami kenaikan  dan tidak menurun pada tinggi tanaman padi varietas inpari 40. 
Jumlah Daun.
Pada perhitungan jumlah daun dapat dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun pada setiap anakan pada rumpun. Pada hari sabtu 13 januari 2024 di minggu pertama adalah U1 28, U2 14,U3 20,U4 15,U5 18, sabtu 20 januari 2024 di minggu ke ke dua adalah U1 30,U2 20,U3 32,U4 16,U5 33, Selanjutnya pada sabtu 27 januari 2024 di minggu ke tiga adalah U1 40,U2 27, U3 44,U4 29,U5 65. Sabtu 03 februari 2024 di minggu ke empat adalah U1 57,U2 44,U3 67, U4 47,U5 85, sabtu 10 februari di minggu ke lima adalah U1 69,U2 61, U3 85, U4 75, U5 43,mengalami penurunan pada U5. Selanjutnya saabtu 17 Februari 2024 di minggu ke enam adalah U1 103,U2 84,U3 102, U4 84, U5 120, sabtu 24 Februari 2024 di minggu ke tujuh adalah U1 126,U2 90,U3 129, U4 111, U5 77, sabtu 02 Maret 2024 di minggu ke delapan aadalah U1 150, U2 89, U3 122, U4 92, U5 70 dan pada minggu terakhir sabtu 09 Maret 2024 di minggu ke sembilan adalah U1 125, U2 89, U3 114, U4 87, U5 53,mengalami penurunan pada minggu terakhiir.
Jumlah Batang.
Pada penghitungan jumlah batang  dilakukan dengan cara  menghitung batang  yang tumbuh pada setiap rumpun. Pada sabtu 13 Januari 2024 di minggu pertama adalah U1 4, U2 4, U3 9, U4 4, U5 6, sabtu 20 Januari 2024 di minggu kedua adalah U1 9, U2 4, U3 9, U4 5, U5 9, sabtu 27 Januari 2024 di minggu ke tiga adalah U1 9, U2 7, U3 10, U4 7, U5 12. Selanjutnya sabtu 03 Februari 2024 di minggu ke empaat adalah U1 13, U2 10, U3 18, U4 12, U5 22, sabtu 10 Februari 2024 di minggu ke lima adalah U1 26, U2 25, U3 29, U4 23, . Selanjutnya sabtu  17 Februari 2024 di minggu ke enam adalah U1 28, U2 21, U3 23, U4 23, U5 28, mengalami penutunan pada batang padi. Sabtu 24 Februari 2024 di minggu ke tujuh adalah U1 30, U2 30, U3 29, U4 24, U5 15, selanjutnya sabtu 02 Maret 2024 di minggu ke delapan adalah U1 35, U2 26, U3 29, U4 24, U5 15 pada minggu terakhir sabtu 09 Maret 2024 di minggu ke sembilan adalah U1 26, U2 19, U3 30, U4 24, U5 15, mengalami penurunan pada jumlah batang pada tanaman padi.

1.1 Hasil Penelitian
Hasil produktivitas dari tanaman padi terhadap pemberian pupuk organic cair bowuli subur makmur hasilnya terdapat 3 stenga karung ban biru. Karena penanaman padi varietas inpari 40 terdapat 2 petak , dan kita bisa dilihat hasil gabah hampa bisa mencapai 1.120 hampa.
            Hasil Hampa Dan Bulir Pada Tanaman Padi Varietas Inpari 40.
Data yang saya ambil dari hasil penelitian di Desa Pape tentanng Respon Tanaman Padi Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur Di Desa Pape Kecamtan Bajawa Kabupaten  Ngada dengan hasil bulir atau isi bisa di lihat dalam bentuk tabel.
Petak Pertama Dan Kedua Bulir Padi.
	Tabel 1.Hasil Bulir  Atau Isi Pada Tanaman Padi Varietas Inpari 40
	Petak pertama
(1)
	Bulir atau isi

	Sampel Pertama (1)
	1.144  Bulir

	Sampel kedua    (2)
	941    Bulir

	Sampel ketiga    (3)
	914    Bulir

	Sampel keempat (4)
	563   Bulir

	Sampel kelima    (5)
	856   Bulir



Tabel 2. Hasil Bulir Atau Isi Pada Tanaman Padi Varietas Inpari 40
	Petak kedua
(2)
	Bulir Atau Isi

	Sampel Pertama (1)
	1.282  Bulir

	Sampel Kedua   (2)
	985   Bulir

	Sampel Ketiga   (3)
	1.263 Bulir

	Sampel Keempat (4)
	947   Bulir

	Sampel Kelima   (5)
	1.004  Bulir


Pada tabel pertama dan kedua pada hasil bulir atau isi tanaman padi varietas inpari 40 bisa di lihat bulir tertinggi mencapai 1.144 pada petak pertama, dan 1.263 pada petak kedua di sampel pertama, sampel ketiga 1.263 dan juga sampel ke lima 1.004 dan paling rendah mencapai 563 pada petak pertama dan 943 pada petak kedua.
Petak Pertama Dan Kedua Hampa Padi.
Tabel 3. Hasil Hampa Pada Tanaman Padi Varietas Inpari 40
	Petak Pertama
(1)
	Hampa

	Sampel Pertama (1)
	747  Hampa

	Sampel Kedua   (2)
	524  Hampa

	Sampel Ketiga  (3)
	455  Hampa

	Sampel Keempat (4)
	343  Hampa

	Sampel Kelima   (5)
	738  Hampa




Tabel 4. Hasil Hampa Pada Tanaman Padi Varietas Inpari 40
	Petak Kedua
(2)
	Hampa

	Sampel  Pertama (1)
	1.120  Hampa

	Sampel Kedua    (2)
	695     Hampa

	Sampel Ketiga   (3)
	861     Hampa

	Sampel Keempat (4)
	1.090  Hampa

	Sampel Kelima  (5)
	619     Hampa


Pada tabel pertama dan kedua pada hampa tanaman padi varietas inpari 40 bisa di lihat hampa yang paling tinggi mencapai 747 pada petak pertama dan 1.120 pada petak kedua di sampel pertama dan juga 1.090 di sampel ke empat, dan paling rendah mencapai 343 di petak pertama,,dan 619 di ptak kedua.


1.2 Pembahasan
Respon pertumbuhan pada tanaman padi varietas inpari 40 terhadap pemberian Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur,bisa dilihat padaa tabel dari tinggi tanaman,jumlah daun,dan juga jumlah batang dari petak pertama dan petak kedua setiaap minggu kunjungan ke lokasi penelitian dan mengukur tanaman padi terhadap pemberian pupuk dari minggu pertama sampai minggu ke sembilan. Respon tanaman padi terhadap pemberian pupuk sangat meningkat hasilnya adapun menurun karena 1-3 kali tidak melakukan penyemprotan POC pada tanaman padi karena mengalami kendala pada alat semprot dan juga serang oleh hama putih palsu dan penggerek batang yang menyerang pada tanaman padi , hal tersebut yang menyebabkan menurunya jumlah daun,tinggi tanaman,dan jumlah batang pada tanaman padi varietas inpari 40 di desa pape.
Hasil produktivitas dari tanaman padi terhadap pemberian pupuk organik cair bowuli subur makmur hasilnya terdapat 3 stenga karung ban biru. Karena penanaman padi varietas inpari 40 terdapat 2 petak , dan kita bisa dilihat hasil gabah hampa bisa mencapai 1.120 hampa dan gabah isi tertinggi mencapai 1.144,  1.282, dan 1.263.

4.5 Penjelasan Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur Pada
       tanaman padi.

Nutrisi
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Nutrisi merupakan ion hara yang siap diserap oleh tanaman sehingga mengurangi masa stres tanaman pada saat pemindahan dari persemaian ke lahan, sekaligus mmengingkatkat pertumbuhan padaa saat tanaman masa vegetatif.
Nutrisi memiliki manfaat yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan padi, antara lain :
1. Mendukung pertumbuhan vegetatif: Unsur hara seperti nitrogen (N),pospor (P), dan kalium(K) berperan dalam mendukung pertumbuhaan daun,batang dan akar tanaman padi. 
2. Meningkaatkaan produksi anakan : Unsur hara yang cukup akan mendorong pembentukan anakan pada tanaman padi, sehingga meningkatkan jumlah malai dan hasil paanen.
3. Mempercepat pembungaan dan pembuaahan : Unsur hara yang seimbang akan memperceepat proses pembungaan dan pengisian bulir padi,sehingga memperpendek masa pertumbuhan.

4. Meningkatkan kualitas hasil panen : Nutrisi yang cukup akan menghasilkan bulir padi yang besar,penuh, dan berisi, serta meningkatkankandungan protein dan karbohidrat.
5. Meningkaatkaan ketahanan terhadap hama dan penyakit : Tanaman padi yang cukup nutrisinya akan memiliki sisstem pertahanan yaang lebih kuat terhadap serangan hama dan penyaakit.
6. Memperbaiki kualitas tanah : Pengembalian sisa-sisa tanaman padi ke dalam tanah akan menambah bahan organik dan memperbaiki struktur tanah.



ZPT atau Hormon.

[image: ]
ZPT atau HORMON adalah senyawa kimiia alami yang diproduksi oleh tanaman dalaam jumlah kecil dan berperan penting dalam mengatur dalam berbagai proses fisiologi tanaman,termasuk pada tanaman padi.

Beberapa manfaat ZPT atau Hor bagi tanaman padi antara lain :
1. Mendorong perkecabahan benih dan pertumbuhan akar. Hormon seperti auksil dan giberelin berperan dalam memacu perkecabahan benih padi dan pertumbuhan akar yang kuat.
2. Mengatur peembungaan dan pembentukan malai. Hormon giberelin dan sitokinin berperan dalam mengiduksi pembungaan dan pembentukan malai yang optimal pada tanaman padi.
3. Meningkatkan hasil paanen. Dengan mengatur proses fisiologis ZPT atau HORMON dapat meningkatkan produktivitas dan hasil panen padi.

Decomposer
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a.Menyediakan nutrisi bagi tanaman padi decomposer seperti bakteri, jamur, dan  cacing tanah memecah bahan organik menjadi unsur haraa yang dapat diserap oleh akar padi, seperti nitrrogen,fosfor,kaalium, dan lainya.
b.Memperbaiki struktur tanah aktivitas decomposer dapat memperbaiki struktur tanah, membuat taanah menjadi lebih gembur,berpori, dan memiliki daya ikat air yang baik.
c.Meningkatkan aktifitas mikroba tanah decomposer menstimulasi aktifitas mikroba tanah lainnya, seperti bakteri penamba nitrogen dan mikrroba perombak bahan organik.


IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :
1. Pemberian Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Hal ini disebabkan oleh kandungan nutrisi yang dapat di sersap dan di manfaatkan dengan baik oleh tanaman.
2. Hasil akhir produksi terdapat 3 stenga karung ban biru, dari hasil pemberian pupuk organic cair Bowuli SuburMakmur di Desa Pape Kecamatan Bajawa Kabupaten Ngada.
3. Hasil gabah isi tertinggi mencapai 1.144,  1,282,  dan 1.263, dan hasil gabah hampa tertinggi mencapai 1.120 dan 1.090. 
4. 


 Saran	
1. Gunakan Pupuk Organik Cair Bowuli Subur  Makmur sesuai dengan dosis dan waktu aplikasi yang tepat, disesuaikan dengan kondisi tanah dan tanaman padi.
2. Lakukan pemantauan terhadap respon tanaman padi setelah pemberian Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur.
3. Lakukan uji coba dan adaptasi di lahan sendiri untuk memastikan efektivitas Pupuk Organik Cair Bowuli Subur Makmur pada kondisi lahan dan tanaman padi.
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